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Abstrak 

Usaha pembenihan ikan bandeng pada Hatchery Skala Rumah Tangga (HSRT) di Kecamatan 
Gerokgak memiliki peran penting dalam penyediaan benih untuk mendukung kegiatan budidaya 
perikanan. Namun, dalam beberapa tahun terakhir usaha ini menghadapi berbagai 
permasalahan, seperti fluktuasi harga benih, keterbatasan teknologi, dan perubahan kondisi 
lingkungan yang mempengaruhi keberlanjutan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal serta merumuskan strategi pengembangan usaha 
pembenihan ikan bandengpada unit HSRT di Kecamatan Gerokgak. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif dengan metode analisis SWOT berbasis pembobotan dan skoring. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pelaku usaha 
pembenihan ikan bandeng serta stakeholder terkait. Analisis dilakukan melalui identifikasi faktor 
internal dan eksternal, penyusunan matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Factor 
Evaluation (EFE), serta penentuan posisi strategi berdasarkan matriks SWOT. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa usaha pembenihan ikan bandeng berada pada Kuadran I (strategi agresif) 
dengan nilai selisih faktor internal sebesar 0,35 dan faktor eksternal sebesar 0,51. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa usaha memiliki kekuatan internal yang dominan serta peluang eksternal 
yang besar. Strategi pengembangan yang direkomendasikan meliputi pengembangan sistem 
pakan mandiri, penerapan teknologi pemantauan kualitas air, penguatan kemitraan dan akses 
pasar, serta peningkatan kapasitas dan kelembagaan pembenih. Strategi tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha pembenihan ikan bandeng di 
Kecamatan Gerokgak.  
 
Kata kunci : Keberlanjutan usaha; kelembagaan; SWOT; teknologi pembenihan 
 

Abstract 

Milkfish (Chanos chanos) hatchery at the household scale (Hatchery Skala Rumah 
Tangga/HSRT) in Gerokgak District plays an important role in providing seed supply for 
aquaculture activities. However, in recent years, this business has faced several challenges, 
including seed price fluctuations, limited technology adoption, and environmental changes 
affecting business sustainability. This study aims to identify internal and external factors and to 
formulate development strategies for milkfish hatchery businesses at the HSRT level in Gerokgak 
District. This study employed a quantitative approach using SWOT analysis. Data were collected 
through observation, interviews, and documentation involving hatchery farmers and relevant 
stakeholders. The analysis was conducted using Internal Factor Evaluation (IFE) and External 
Factor Evaluation (EFE) matrices, followed by determining the strategic position within the SWOT 
matrix. The results show that the milkfish hatchery business is positioned in Quadrant I 
(aggressive strategy), with an internal factor difference of 0.35 and an external factor difference 
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of 0.51. This indicates that the business has strong internal strengths and significant external 
opportunities. The recommended strategies include the development of independent feed 
systems, implementation of water quality monitoring technology, strengthening partnerships and 
market access, and improving farmers’ capacity and institutional support. These strategies are 
expected to enhance the competitiveness and sustainability of milkfish hatchery businesses in 
Gerokgak District.  
 
Keywords : hatchery technology; institutional support; sustainability; SWOT 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya kelautan dan 

perikanan yang melimpah menjadikan 

Indonesia sebagai negara maritim. 

Wilayah laut Indonesia mencapai lebih 

dari 6,4 juta km² dan menempatkan 

Indonesia sebagai negara penghasil ikan 

terbesar kedua setelah Tiongkok (BPS, 

2023). Kondisi tersebut menunjukkan 

pentingnya sektor kelautan dan per-

ikanan dalam pembangunan ekonomi 

nasional dan kesejahteraan masyarakat 

pesisir. Salah satu komoditas unggulan 

adalah ikan bandeng (Chanos chanos) 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

tersebar luas di Indonesia (Minarseh et 

al., 2021). Budidaya bandeng berkem-

bang dari sistem tradisional hingga 

intensif yang mampu meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi usaha 

(Bagarinao, 1998; Chang et al., 2006). 

Ketersediaan benih menjadi faktor 

penting dalam keberlanjutan budidaya 

bandeng. Hatchery Skala Rumah Tang-

ga (HSRT) merupakan usaha pembenih-

an berbasis masyarakat dengan modal 

terbatas dan teknologi sederhana yang 

berperan dalam memenuhi kebutuhan 

benih lokal (Utami et al., 2024). 

Permintaan benih terus meningkat untuk 

kebutuhan domestik dan ekspor, dengan 

produksi nener di Buleleng mencapai 

sekitar 12 juta ekor per hari dan nilai 

ekspor Rp76,9 miliar pada tahun 2022 

(BKIPM Denpasar, 2023). Namun, 

produksi mengalami fluktuasi akibat 

keterbatasan benih berkualitas dan 

berkelanjutan, sehingga pengembangan 

sistem pembenihan berbasis hatchery 

diperlukan (Ningsih, 2024; Mukhlis et al., 

2020). 

Kecamatan Gerokgak, Kabupaten 

Buleleng, Bali merupakan salah satu 

sentra utama pembenihan ikan bandeng 

di Indonesia (Mahardika et al., 2021) dan 

didukung oleh BBRBLPP Gondol dalam 

pengembangan teknologi serta penyedi-

aan induk unggul (Sembiring et al., 

2018). Namun, produksi nener menurun 

dari 170.515.000 ekor pada tahun 2023 

menjadi 161.235.000 ekor pada tahun 

2024 (Dinas Ketahanan Pangan dan 

Perikanan Kabupaten Buleleng, 2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
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tantangan dalam aspek ekonomi, 

teknologi, dan lingkungan, sehingga 

diperlukan strategi pengembangan untuk 

meningkatkan produktivitas dan 

keberlanjutan usaha HSRT ikan 

bandeng. 

Analisis SWOT (Strengths, Weak-

nesses, Opportunities, and Threats) 

digunakan untuk merumuskan strategi 

pengembangan usaha melalui identi-

fikasi faktor internal berupa kekuatan dan 

kelemahan serta faktor eksternal berupa 

peluang dan ancaman. Pendekatan ini 

dapat memberikan arah strategi yang 

aplikatif dalam pengembangan usaha 

pembenihan ikan bandeng berbasis 

masyarakat. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan mengidentifikasi faktor 

internal dan eksternal serta merumuskan 

strategi pengembangan usaha pembe-

nihan ikan bandeng skala rumah tangga 

di Kecamatan Gerokgak menggunakan 

analisis SWOT.  

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada unit 

pembenihan ikan bandeng HSRT di 

Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Bule-

leng, Provinsi Bali, yang dipilih karena 

merupakan salah satu sentra utama 

pembenihan ikan bandeng skala rumah 

tangga di Indonesia. Penelitian juga 

melibatkan stakeholder terkait, yaitu 

BBRBLPP Gondol dan Dinas Ketahanan 

Pangan dan Perikanan Kabupaten 

Buleleng, serta dilaksanakan pada 

September-November 2025. 

 

Populasi dan Sampel Responden 

Populasi penelitian adalah selu-

ruh pelaku usaha pembenihan ikan 

 

Gambar 1. Peta Wilayah Kecamatan Gerokgak 
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bandeng HSRT di Kecamatan Gerokgak, 

Kabupaten Buleleng. Responden diten-

tukan secara purposive sampling berda-

sarkan keterlibatan dan pemahaman 

terhadap kegiatan pembenihan. Respon-

den terdiri atas pelaku usaha untuk 

mengidentifikasi faktor internal (kekuatan 

dan kelemahan) serta stakeholder untuk 

mengidentifikasi faktor eksternal (pelu-

ang dan ancaman) dalam analisis 

SWOT. 

Berdasarkan data Dinas Keta-

hanan Pangan dan Perikanan Kabupa-

ten Buleleng tahun 2023 dan 2024, 

terdapat sekitar 150 unit HSRT di 8 desa 

Kecamatan Gerokgak. Penelitian meli-

batkan 50 pembenih dengan kriteria 

pelaku usaha HSRT aktif, melakukan 

pembenihan ikan bandeng, memiliki 

pengalaman produksi, dan bersedia 

memberikan informasi. Selain itu, 

terdapat 5 stakeholder sebagai key 

informants dari BBRBLPP Gondol, Dinas 

Ketahanan Pangan dan Perikanan 

Kabupaten Buleleng, serta penyuluh 

perikanan untuk penyusunan matriks 

EFE. 

 

Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk menggambarkan kondisi usaha 

HSRT, sedangkan wawancara terstruk-

tur digunakan untuk mengidentifikasi 

faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi usaha. Analisis data 

menggunakan SWOT untuk mengiden-

tifikasi kekuatan (strengths), kelemahan 

(weaknesses), peluang (opportunities), 

dan ancaman (threats) dalam peru-

musan strategi pengembangan usaha 

(Nurrozaqkul, 2024). Faktor tersebut 

kemudian disusun dalam matriks SWOT 

untuk menghasilkan strategi S-O, W-O, 

S-T, dan W-T. Penentuan bobot dan 

rating dilakukan berdasarkan penilaian 

responden terhadap tingkat kepentingan 

dan kondisi setiap faktor. Bobot diperoleh 

melalui normalisasi nilai kepentingan 

dengan rentang 0-1, sedangkan rating 

diberikan menggunakan skala 1-4. Nilai 

skor dihitung dari perkalian bobot dan 

rating sebagai dasar penyusunan matriks 

Internal Factor Evaluation (IFE) dan 

External Factor Evaluation (EFE). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Gambaran Lokasi dan Performa Usaha 

Penelitian dilaksanakan pada unit 

usaha pembenihan ikan bandeng HSRT 

di Kecamatan Gerokgak, Kabupaten 

Buleleng, Provinsi Bali. Kecamatan 

Gerokgak merupakan salah satu wilayah 

pengembangan pembenihan ikan ban-

deng dengan aktivitas HSRT yang 

didukung sumber daya lokal dan 

teknologi pembenihan (KKP, 2022). 
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Kegiatan pembenihan meliputi pemeliha-

raan induk, pemijahan, pemeliharaan 

larva, hingga produksi nener untuk 

memenuhi kebutuhan pembudidaya. 

Pelaku usaha HSRT di Kecamatan 

Gerokgak umumnya memiliki penga-

laman pembenihan dan didukung sarana 

produksi seperti bak pemeliharaan, 

pompa air, aerasi, serta sistem distribusi 

air. Sebagian besar pembenih telah 

menerapkan teknologi pendukung, meli-

puti pengukuran kualitas air, pengelolaan 

pergantian air, aerasi, dan manajemen 

pemeliharaan benih. Namun, penerapan 

teknologi belum merata karena 

keterbatasan penggunaan peralatan 

monitoring dan teknologi modern pada 

sebagian unit usaha. Kondisi ini 

menghasilkan rating 3,17 pada faktor 

penerapan teknologi terbaru, yang 

menunjukkan teknologi telah membe-

rikan manfaat tetapi masih perlu 

dioptimalkan. 

Ketersediaan pakan menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan pembenih-

an. Pelaku HSRT telah memanfaatkan 

pakan alami maupun pakan buatan, 

bahkan sebagian mampu menyediakan 

pakan secara mandiri sehingga 

mengurangi ketergantungan terhadap 

pakan komersial. Namun, sebagian 

kebutuhan masih bergantung pada 

pakan pabrikan sehingga biaya produksi 

dipengaruhi oleh fluktuasi harga bahan 

baku. Kondisi tersebut menghasilkan 

nilai rating 3,00 pada faktor ketersediaan 

pakan mandiri yang menunjukkan 

kemampuan penyediaan pakan telah 

berkembang tetapi masih perlu 

ditingkatkan. 

Sumber daya manusia menjadi 

salah satu kekuatan usaha karena 

tenaga kerja telah memiliki pengalaman 

teknis dalam pengelolaan induk, larva, 

kualitas air, dan pemanenan benih. 

Berdasarkan analisis IFE, faktor 

ketersediaan dan kualitas tenaga kerja 

memperoleh rating 3,00, yang menun-

jukkan kemampuan teknis tenaga kerja 

cukup mendukung kegiatan produksi. 

Namun, pelatihan dan pendampingan 

teknis tetap diperlukan untuk mening-

katkan efisiensi serta adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi pembenihan. 

Kemampuan akses pasar benih/ 

nener juga mendukung pengembangan 

usaha HSRT. Hasil analisis IFE menun-

jukkan faktor akses pasar memperoleh 

rating 2,83, yang menunjukkan bahwa 

pembenih telah memiliki jaringan 

pelanggan dan hubungan antar pelaku 

usaha, tetapi masih diperlukan pengu-

atan kelembagaan dan kemitraan 

pemasaran untuk memperluas pasar 

serta meningkatkan posisi tawar. 

Dukungan kelembagaan dari pe-

merintah dan institusi terkait melalui 

pembinaan, penyuluhan, serta pendam-

pingan teknologi turut mendukung 

pengembangan usaha pembenihan ikan 
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bandeng (KKP, 2021). Dukungan terse-

but membantu peningkatan kapasitas 

usaha dan akses terhadap program 

pengembangan perikanan. Faktor du-

kungan politik dan komitmen pemerintah 

memperoleh rating 2,83, yang menun-

jukkan bahwa dukungan telah tersedia 

namun masih perlu diperkuat dalam 

aspek pembiayaan, fasilitasi teknologi, 

dan pengembangan pasar. 

Dari aspek ekonomi, usaha pem-

benihan ikan bandeng HSRT memiliki 

peluang pasar yang baik seiring 

meningkatnya kebutuhan benih untuk 

kegiatan budidaya. Sebagian pembenih 

telah memiliki jaringan pemasaran 

hingga luar Bali, tetapi masih meng-

hadapi kendala berupa fluktuasi harga 

jual benih, keterbatasan akses pem-

biayaan, dan ketidakstabilan biaya 

produksi yang dapat memengaruhi daya 

saing dan keberlanjutan usaha (FAO, 

2018; FAO, 2020). 

 

Analisis SWOT 

Analisis SWOT dilakukan dengan 

mengidentifikasi dan mengevaluasi 

faktor strategis internal dan eksternal 

yang mempengaruhi usaha pembenihan 

ikan bandeng HSRT di Kecamatan 

Gerokgak. Faktor internal meliputi keku-

atan (strengths) dan kelemahan (weak-

nesses), sedangkan faktor eksternal 

meliputi peluang (opportunities) dan 

ancaman (threats). 

 

Kekuatan (Strengths) 

1. Penerapan teknologi terbaru 
dalam kegiatan pembenihan  

2. Ketersediaan pakan yang dapat 
diproduksi secara mandiri  

3. Ketersediaan dan kualitas tenaga 
kerja yang memadai  

4. Dukungan politik serta komitmen 
pemerintah dalam pengembang-
an sektor perikanan  

5. Kemampuan pembudidaya da-
lam mengakses pasar benih 
(nener)  

 

Kelemahan (Weaknesses) 

1. Fluktuasi harga jual benih ikan 
bandeng  

2. Keterbatasan dalam penerapan 
teknologi pembenihan secara 
optimal  

3. Keterbatasan infrastruktur pendu-
kung usaha  

4. Ketergantungan pada pakan pa-
brikan  

5. Keterbatasan akses terhadap 
pembiayaan usaha 

 

Peluang (Opportunities) 

1. Peningkatan akses pasar benih 
ikan bandeng  

2. Perkembangan teknologi budida-
ya dan pemeliharaan  

3. Peningkatan kemitraan dan kola-
borasi antar pelaku usaha  

4. Ketersediaan pendanaan dan 
bantuan dari pemerintah 

 

Ancaman (Threats) 

1. Fluktuasi harga bahan baku dan 
pakan  

2. Perubahan iklim yang memenga-
ruhi produksi  

3. Persaingan pasar yang semakin 
ketat  

4. Risiko serangan hama dan 
penyakit  
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Pembobotan dan Penilaian IFAS dan 
EFAS 

Pembobotan dan penilaian 

dilakukan terhadap faktor internal dan 

eksternal untuk mengetahui tingkat 

pengaruh masing-masing faktor dalam 

pengembangan usaha pembenihan ikan 

bandeng HSRT di Kecamatan Gerokgak. 

Hasil perhitungan tersebut disajikan 

dalam matriks Internal Factor Evaluation 

(IFE) dan External Factor Evaluation 

(EFE). 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, 

faktor internal memperoleh skor keku-

atan sebesar 1,48 dan kelemahan 

sebesar 1,13 dengan selisih 0,35. 

Menurut Rangkuti (2018), nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kekuatan internal 

usaha pembenihan ikan bandeng lebih 

dominan dibandingkan kelemahannya. 

Pada faktor eksternal, nilai peluang 

sebesar 1,60 dan ancaman sebesar 1,09 

menghasilkan selisih 0,51, yang menun-

jukkan bahwa peluang yang tersedia 

lebih besar dibandingkan ancaman. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

usaha pembenihan ikan bandeng HSRT 

di Kecamatan Gerokgak memiliki kondisi 

internal yang kuat serta didukung 

peluang eksternal yang mendukung 

pengembangan usaha. 

 

Posisi Strategi Pengelolaan 
Pembenihan Ikan Bandeng Skala 
Rumah Tangga di Kecamatan Gerokgak 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, 

posisi strategi usaha pembenihan ikan 

Tabel 1. Hasil Perhitungan IFE (Internal Factor Evaluation) 

No Faktor Internal Bobot Rating Skor 

Kekuatan (Strengths) 
    

1 Penerapan teknologi terbaru 0,13 3,17 0,40 

2 Ketersediaan pakan yang mandiri 0,13 3,00 0,40 

3 Ketersediaan dan kualitas tenaga 
kerja 

0,07 3,00 0,20 

4 Dukungan politik dan komitmen 
pemerintah 

0,10 2,83 0,28 

5 Kemampuan mengakses pasar 
benih/nener 

0,07 2,83 0,20 

Sub Total 
   

1,48 

Kelemahan 
(Weaknesses) 

    

1 Fluktuasi harga jual benih 0,10 2,00 0,20 

2 Keterbatasan penerapan 
teknologi 

0,10 3,33 0,33 

3 Keterbatasan infrastruktur 0,10 1,00 0,10 

4 Ketergantungan pada pakan 
pabrikan 

0,10 2,00 0,20 

5 Keterbatasan akses pembiayaan 0,10 3,00 0,30 

Sub Total 
   

1,13 

Total 1,00 
  

(Selisih = 
0,35) 
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bandeng HSRT di Kecamatan Gerokgak 

berada pada Kuadran I (strategi agresif). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa usaha 

memiliki kekuatan internal yang besar 

serta peluang eksternal yang tinggi, 

sehingga strategi yang tepat adalah 

strategi pertumbuhan (growth oriented 

strategy). 

 

Strategi Faktor Internal dan Eksternal 
SWOT 

a. Strategi S-O (Strategi Agresif) 

1. Mengoptimalkan penggunaan 
teknologi terbaru dalam 
pemantauan kualitas air dan 
pemeliharaan benih ikan untuk 
memperluas akses pasar, 
sehingga dapat meningkatkan 
volume penjualan dan daya saing 
usaha.  

2. Memanfaatkan kemitraan dan 
kolaborasi dengan lembaga 
pemerintah dan sektor swasta 
untuk memperluas jangkauan 

pemasaran hingga tingkat 
nasional dan internasional, serta 
memperoleh dukungan 
pendanaan dan bantuan teknis.  

3. Meningkatkan keberlanjutan 
usaha melalui pengembangan 
sistem pakan mandiri berbasis 
bahan lokal guna mengurangi 
ketergantungan pada pakan 
pabrikan serta memanfaatkan 
perkembangan teknologi budida-
ya.  

b. Strategi W-O (Strategi Turnaround) 

1. Mengurangi ketergantungan pa-
da pakan pabrikan dengan 
mengembangkan pakan alternatif 
berbasis bahan lokal yang lebih 
efisien dan berkelanjutan.  

2. Meningkatkan akses pasar me-
lalui pengembangan sistem pe-
masaran alternatif dan kolaboratif 
yang lebih transparan bagi 
pembenih skala rumah tangga.  

3. Meningkatkan kapasitas pembe-
nih melalui program penyuluhan 
yang berfokus pada penerapan 
teknologi pengelolaan kualitas air 
dan lingkungan.  

Tabel 2. Hasil Perhitungan EFE (External Factor Evaluation) 

No Faktor Eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang 
(Opportunities) 

    

1 Peningkatan akses pasar benih 0,10 2,67 0,27 

2 Pengembangan teknologi 
pemeliharaan 

0,10 2,83 0,28 

3 Peningkatan kemitraan dan 
kolaborasi 

0,20 3,50 0,70 

4 Pendanaan dan bantuan 
pemerintah 

0,10 3,50 0,35 

Sub Total 
   

1,60 

Ancaman (Threats) 
    

1 Fluktuasi harga bahan baku 
dan pakan 

0,10 1,00 0,10 

2 Perubahan iklim 0,10 3,00 0,30 

3 Persaingan pasar yang ketat 0,12 2,00 0,23 

4 Risiko hama dan penyakit 0,18 2,50 0,46 

Sub Total 
   

1,09 

Total 1,00 
  

(Selisih = 
0,51) 

 



 Nooraini, et al 

 141 

4. Memperluas kapasitas usaha 
melalui pelatihan berbasis praktik 
lapangan agar pembenih mampu 
memanfaatkan peluang pening-
katan permintaan benih secara 
optimal. 

c. Strategi S-T (Strategi Diversifikasi) 

1. Mengoptimalkan penggunaan 
teknologi dalam pengelolaan 
kualitas air dan kesehatan ikan 
untuk mengurangi risiko penyakit 
serta dampak fluktuasi harga 
pakan.  

2. Memanfaatkan kemitraan dengan 
pemerintah dan sektor swasta 
untuk meningkatkan kualitas ling-
kungan usaha serta meminimal-
kan potensi konflik sosial di 
sekitar lokasi pembenihan.  

3. Meningkatkan efisiensi penge-
lolaan pakan melalui pemanfa-
atan teknologi dan penguatan 
kerja sama antar pembenih untuk 
mengurangi dampak fluktuasi 
harga bahan baku.  

d. Strategi W-T (Strategi Defensif) 

1. Mengurangi ketergantungan pa-
da pakan pabrikan dengan 
mengembangkan sistem pakan 
mandiri guna menjaga stabilitas 
usaha di tengah fluktuasi harga 
bahan baku.  

2. Meningkatkan kapasitas pem-
benih dalam pengelolaan kese-
hatan ikan melalui penyuluhan 
berbasis biosekuriti untuk memi-
nimalkan risiko penyakit.  

3. Mengembangkan sistem produk-
si yang lebih ramah lingkungan 
melalui penataan lahan dan 
diversifikasi pakan untuk mengu-
rangi potensi konflik sosial.  

4. Meningkatkan kemampuan teknis 
pembenih melalui pelatihan ber-
basis praktik untuk mengatasi 
keterbatasan dalam penerapan 
teknologi modern. 

 

Penentuan Strategi Pengembangan 

Berdasarkan hasil analisis SWOT, 

strategi pengembangan usaha pembe-

nihan ikan bandeng HSRT di Kecamatan 

Gerokgak diarahkan pada optimalisasi 

kekuatan dan peluang serta pengen-

dalian kelemahan dan ancaman. Pro-

gram pengelolaan difokuskan pada 

peningkatan keberlanjutan usaha melalui 

penguatan aspek produksi, teknologi, 

kelembagaan, dan pemasaran. 

 

 

Gambar 2. Posisi strategi pengelolaan pembenihan ikan bandeng skala rumah 
tangga di Kecamatan Gerokgak 
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Pengembangan Sistem Pakan Mandiri 

• Mengembangkan sistem pakan 
mandiri berbasis bahan lokal 
seperti limbah pertanian, dedak, 
dan pakan alami untuk mengu-
rangi ketergantungan pada pakan 
pabrikan. 

• Pemanfaatan bahan baku lokal 
diharapkan dapat menekan biaya 
produksi dan meningkatkan efisi-
ensi usaha pembenihan. 

• Pengembangan sistem pakan 
mandiri juga mendukung keber-
lanjutan usaha melalui peng-
gunaan sumber daya yang lebih 
ramah lingkungan. 

 

Pengembangan Teknologi Pemantauan 
Kualitas Air 

• Menerapkan teknologi peman-
tauan kualitas air seperti alat 
pengukur suhu, pH, dan oksigen 
terlarut untuk meningkatkan 
kontrol terhadap kondisi ling-
kungan pembenihan. 

• Penggunaan teknologi ini me-
mungkinkan pembenih untuk 
melakukan pengelolaan ling-
kungan secara lebih efektif dan 
efisien. 

• Peningkatan kualitas air diharap-
kan dapat meningkatkan tingkat 
kelangsungan hidup benih ikan 
bandeng. 

 

Penguatan Kemitraan dan Akses Pasar 

• Mengembangkan jaringan pema-
saran kolektif untuk meningkat-
kan akses pasar bagi pembenih 
ikan bandeng skala rumah 
tangga. 

• Menjalin kemitraan dengan peru-
sahaan pengolahan ikan dan 
pelaku usaha perikanan lainnya 
guna meningkatkan stabilitas 
pasar dan daya saing produk. 

• Penguatan kemitraan diharapkan 
mampu meningkatkan posisi 
tawar pembenih dalam rantai 
distribusi benih ikan bandeng. 

 

Penguatan Kelembagaan dan Kapasitas 
Pembenih 

• Meningkatkan kapasitas pembe-
nih melalui kegiatan penyuluhan 
dan pelatihan terkait teknologi 
pembenihan, manajemen usaha, 
dan pengelolaan lingkungan. 

• Penguatan kelembagaan kelom-
pok pembenih untuk mening-
katkan koordinasi, kerja sama, 
dan efisiensi dalam pengelolaan 
usaha. 

• Pelatihan berbasis praktik la-
pangan diharapkan dapat me-
ningkatkan keterampilan teknis 
dan manajerial pembenih. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis SWOT menunjukkan 

bahwa usaha pembenihan ikan bandeng 

HSRT di Kecamatan Gerokgak memiliki 

kondisi internal yang kuat dan didukung 

peluang eksternal yang signifikan. Hal 

tersebut ditunjukkan oleh nilai selisih 

faktor internal sebesar 0,35 dan faktor 

eksternal sebesar 0,51 yang menem-

patkan usaha pada Kuadran I atau 

strategi agresif. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa usaha memiliki potensi pengem-

bangan melalui strategi pertumbuhan 

dan peningkatan daya saing (Cahyono, 

Suryantini, & Mulyo, 2019; Nurrozaqkul, 

2024). 

Kekuatan utama usaha terletak 

pada penerapan teknologi, ketersediaan 

pakan mandiri, dukungan kelembagaan 

pemerintah, serta kemampuan akses 

pasar. Penerapan teknologi pemantauan 

kualitas air dan pemeliharaan benih 
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berperan dalam meningkatkan efisiensi 

produksi dan kualitas benih. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa teknologi dan 

kualitas benih menjadi faktor penting 

dalam peningkatan produktivitas budi-

daya ikan bandeng (Priono et al., 2014; 

Sembiring et al., 2018). 

Namun, usaha HSRT masih 

menghadapi beberapa kendala, seperti 

fluktuasi harga benih, keterbatasan 

infrastruktur, penerapan teknologi yang 

belum optimal, serta keterbatasan akses 

pembiayaan. Kendala tersebut terutama 

menjadi tantangan bagi pembenih skala 

rumah tangga yang memiliki keter-

batasan modal, sehingga diperlukan 

intervensi untuk meningkatkan efisiensi 

dan stabilitas usaha (Elpawati et al., 

2014; Andriyanto, 2013). 

Dari sisi eksternal, peluang 

pengembangan didukung oleh pening-

katan akses pasar, perkembangan 

teknologi budidaya, dukungan peme-

rintah, serta penguatan kemitraan antar 

pelaku usaha. Faktor tersebut berperan 

dalam memperluas jaringan pemasaran 

dan meningkatkan daya saing produk 

(Hikmayani & Putri, 2014; Puspita & 

Sunartomo, 2019). Namun, usaha juga 

menghadapi ancaman berupa fluktuasi 

harga bahan baku, perubahan kondisi 

lingkungan, dan risiko penyakit yang 

dapat memengaruhi produktivitas 

(Andriyanto, 2013). 

Berdasarkan hasil analisis, strategi 

pengembangan diarahkan pada strategi 

agresif (S-O) melalui pemanfaatan 

kekuatan internal untuk mengoptimalkan 

peluang eksternal. Strategi yang dite-

rapkan meliputi pengembangan pakan 

mandiri, teknologi pemantauan kualitas 

air, penguatan kemitraan pasar, dan 

peningkatan kapasitas pembenih. Usaha 

berada pada Kuadran I dengan koordinat 

X=0,35 dan Y=0,51, yang menunjukkan 

dominasi kekuatan internal dan peluang 

eksternal. Hasil ini sejalan dengan 

Cahyono et al. (2019) bahwa analisis 

SWOT dapat digunakan dalam peru-

musan strategi pengembangan usaha. 

Penerapan teknologi, penguatan pe-

masaran, dan peningkatan kapasitas 

pembenih menjadi faktor penting dalam 

keberlanjutan usaha (Priono et al., 2014; 

Hikmayani & Putri, 2014). 

Selain sebagai dasar strategi 

pengembangan usaha, hasil SWOT 

memiliki implikasi terhadap penyuluhan 

perikanan melalui peningkatan kapasitas 

pembenih secara berkelanjutan. Penyu-

luh berperan dalam transfer teknologi, 

penguatan manajemen usaha, serta 

menghubungkan pembenih dengan pe-

merintah, lembaga penelitian, dan pasar 

melalui pelatihan teknis pembenihan, 

pengelolaan kualitas air, pakan, 

pencatatan usaha, serta penguatan 

kelembagaan. Metode demonstrasi cara 

(demonstration method), kunjungan 



Strategi Pengembangan Pembenihan Ikan Bandeng 
(Chanos chanos) Skala Rumah Tangga di Kecamatan Gerokgak, Bali 

144 Jurnal Penyuluhan Perikanan dan Kelautan 

lapangan, dan pendampingan kelompok 

dapat mempercepat adopsi inovasi 

teknologi.  

Secara keseluruhan, usaha 

pembenihan ikan bandeng HSRT di 

Kecamatan Gerokgak memiliki prospek 

pengembangan yang baik melalui 

pengelolaan faktor internal dan eksternal 

secara terpadu (Cahyono et al., 2019). 

Namun, hasil penelitian perlu diinterpre-

tasikan dengan mempertimbangkan 

keterbatasan berupa subjektivitas 

penentuan bobot dan rating IFE-EFE 

berdasarkan persepsi responden, jumlah 

stakeholder eksternal yang terbatas (lima 

orang), serta pendekatan cross-sectional 

yang hanya menggambarkan kondisi 

pada periode penelitian tertentu. Pene-

litian lanjutan dapat menggunakan 

metode pembobotan yang lebih objektif 

dan pengamatan longitudinal untuk 

memperoleh gambaran perkembangan 

usaha yang lebih komprehensif. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis SWOT, 

usaha pembenihan ikan bandeng HSRT 

di Kecamatan Gerokgak berada pada 

Kuadran I (strategi agresif) dengan 

kondisi internal yang kuat dan peluang 

eksternal yang besar. Kekuatan utama 

berasal dari penerapan teknologi, keter-

sediaan sumber daya, dan dukungan 

kelembagaan, sedangkan peluang didu-

kung oleh peningkatan permintaan 

benih, perkembangan teknologi, dan 

program pemerintah. Strategi pengem-

bangan yang direkomendasikan meliputi 

pengembangan pakan mandiri, pene-

rapan teknologi kualitas air, penguatan 

kemitraan pasar, serta peningkatan 

kapasitas pembenih untuk mendukung 

daya saing dan keberlanjutan usaha. 
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